
Prosiding SNSA 2016 - ISBN : 976-602-6465-05-4 

20 

PENGOLAHAN DATA ATMOSFER LEVEL SDR DARI 

SENSOR ATMS DAN CRIS PADA SATELIT S-NPP  
 

 

Andy Indradjad dan Noriandini Dewi Salyasari 

Pusat Teknologi dan Data Penginderaan Jauh LAPAN 
Pos-el : anindra26@gmail.com; andy.indradjad@lapan.go.id 

 

 
Abstract 

 

Various satellite image data processing is intended to meet the needs of information the 

atmosphere data in the region of Indonesia. One of them is the atmosphere data from 

satellite S-NPP in particular of sensor Advanced Technology Microwave Sounder (ATMS) 

and Crosstrack Infrared Sounder (CRIS). The data was able to be acquired by Remote 

Sensing Satellite Parepare Ground Station. However, The processing system for both these 

sensors has not started construction. With the atmosphere data processing system of sensors 

ATMs and CrIS will get the product level Sensor Data Record (SDR) which is one of 

process becoming atmosphere product. 
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Abstrak 

 

Beragam pengolahan data citra satelit ditujukan untuk memenuhi kebutuhan akan informasi 

atmosfer di wilayah Indonesia. Salah satunya adalah pengolahan data atmosfer dari Satelit 

S-NPP khususnya dari sensor Advanced Technology Microwave Sounder (ATMS) dan 

Crosstrack Infrared Sounder (CrIS). Data tersebut telah mampu diakuisisi oleh Stasiun 

Bumi Satelit Penginderaan Jauh Parepare. Namun, selama ini sistem pengolahan untuk 

kedua sensor tersebut belum mulai dibangun. Dengan adanya sistem pengolahan data 

atmosfer dari sensor ATMS dan CrIS maka akan dapat menghasilkan produk level Sensor 

Data Record (SDR) yang merupakan salah satu tahapan menghasilkan produk informasi 

atmosfer. 

 

Kata Kunci :  S-NPP, ATMS, CrIS, atmosfer. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Satelit Suomi National Polar-Orbiting Partnership (S-NPP) diluncurkan pada orbit polar 

pada tahun 2011. Satelit S-NPP merupakan generasi pertama satelit cuaca dari Join Polar Satellite 

System (JPSS). Satelit S-NPP membawa 5 sensor yaitu Visible/Infrared Imager/Radiometer Suite 

(VIIRS), Cross-track Infrared Sounder (CrIS), Advanced Technology Microwave Sounder 

(ATMS), Ozone Mapping and Profiler Suite (OMPS), dan Cloud and Earth Radiant Energy System 

(CERES).1 Stasiun Bumi Satelit Penginderaan Jauh Parepare LAPAN sudah mulai melakukan 

akuisisi terhadap data satelit S-NPP dan sudah menerima raw data sejak Mei 2012. 

Untuk sensor VIIRS, CrIS, ATMS dan OMPS sudah tercakup dalam satu raw data yang 

diakuisisi oleh Stasiun Bumi Parepare. Selama ini raw data hasil akuisisi hanya diolah untuk 

menghasilkan produk dari sensor VIIRS, sedangkan untuk produk data dari sensor CrIS dan ATMS 

belum mulai untuk dikaji dan dimanfaatkan. Sensor CrIS merupakan bagian dari seri National 

Polar-orbiting Operational Environmental Satellite System (NPOESS). CrIS sensor merupakan 

komponen kunci dari Cross-track Infrared/ Microwave Sounding Suite (CrIMSS) dan dimaksudkan 
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untuk beroperasi di dalam konteks CrIMSS arsitektur. CrIS menyediakan pengukuran cross-track 

dari setiap scene radiansi dimana memungkinkan perhitungan suhu dan distribusi kelembapan 

vertikal di atmosfer bumi.2 

Sensor ATMS sama dengaan sensor CrIS merupakan bagian dari misi satelit lingkungan 

NPOESS. Terdiri dari 22 band frekuensi microwave sounder dan memiliki range 2-183 GHz. 

Sensor ATMS relatif sama dengan microwave sensor yang lain seperti AMSU dari METOP.3 

ATMS dan CrIS pada satelit S-NPP mampu menyediakan data untuk profil suhu atmosfer 

dan kelembapan dari berbagai kondisi cuaca dan untuk mendukung aplikasi Numerical Weather 

Prediction (NWP).4 Melihat manfaat tersebut, dalam penulisan makalah ini, kami mencoba untuk 

melakukan pengolahan raw data untuk menghasilkan produk data atmosfer dari sensor ATMS dan 

CrIS. Sistem pengolahan raw data ini baru dibangun sampai dengan level Sensor Data Record 

(SDR). 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

Secara garis besar urutan pengolahan data penginderaan jauh satelit S-NPP dari berbagai 

sensor yang termasuk di dalamnya adalah sebagai berikut :  

 Melakukan konversi raw data menjadi Raw Data Record (RDR)  

 Konversi RDR menjadi Sensor Data Record (SDR) 

 Konversi SDR menjadi Enviromental Data Record (EDR)5  

 

Metode di setiap urutan pengolahan berbeda-beda antara fase pengolahan yang satu dengan 

lainnya. Real Time Satellite Telemetry Processing System (RT-STPS) yang merupakan salah satu 

dari perangkat lunak yang digunakan dalam membangun sistem pengolahan telah diperbaharui oleh 

Direct Readout Laboratory (DRL), Goddard Space Flight Center (GSFC), dan National 

Aeronautics and Space Administration (NASA) selaku pengembang resmi perangkat lunak 

tersebut.6 RT-STPS adalah sistem perangkat lunak untuk mengolah data penginderaan jauh satelit 

Suomi NPP dari level raw data ke level RDR.7 Level RDR merupakan tingkatan hasil dimana hasil 

akuisisi dalam level raw data merupakan data gabungan dari seluruh sensor baik VIIRS, CrIS dan 

ATMS yang terpasang di satelit Suomi NPP. Nantinya data level RDR akan dipisah-pisahkan 

sesuai dengan sensor tersebut.8 Raw data yang diolah menjadi produk level RDR akan menjadi 

input untuk mengolah data atmosfer level SDR. 

Pengolahan data atmosfer level SDR menggunakan modul Community Satellite Processing 

Package (CSPP). Dalam membentuk level SDR, sensor CrIS dan ATMS memerlukan satu set 

lookup table dan dynamic ancillary data. Lookup table digunakan untuk proses kalibrasi dan 

geometrik dari CrIS dan ATMS. Sangat direkomendasikan bahwa lookup table harus terbarui 

setelah proses instalasi perangkat lunak CSPP-SDR. Lookup table ini harus selalu diperbarui 

minimal satu minggu sekali untuk menjamin akurasi kalibrasi dan navigasi. Dynamic ancillary 

data terdiri dari file Two Line Element (TLE), Polar Wander (PW) dan RSBAUTOLOCAL-

HISTORY. Dalam membentuk level SDR, sistem selalu mencocokkan file ancillary yang 

diperlukan dalam sistem, dengan file data ancillary yang sudah tersimpan. Jika belum ada ancillary 

yang tersimpan, maka sistem pengolahan level SDR akan melakukan unduh data secara otomatis.9 

Input yang diperlukan untuk membentuk data atmosfer SDR dirinci pada Tabel 1. 

Gambar 1 merupakan diagram alir sistem pengolahan data atmosfer level SDR untuk sensor 

CrIS dan ATMS satelit Suomi-NPP. Hal pertama adalah menyiapkan raw data hasil akuisisi 

stasiun bumi Parepare. Kemudian mengolah raw data menjadi level RDR menggunakan software 

RT-STPS. Setelah level 0 terbentuk, maka level RDR menjadi inputan pengolahan level SDR. 
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Level SDR yang terbentuk kemudian dapat dilihat hasilnya dengan menggunakan quicklook yang 

dikembangkan sendiri melalui perangkat open source. 

 

 

Tabel 1 :  Input untuk membentuk data SDR 

 

Deskripsi Penjelasan 

RDR Data Data hasil akuisisi 

Spacecraft Diary RDR Ephemeris dan Attitude Data 

Correction Matrix Data Kalibrasi 

DQTT Data Quality Treshold Table 

Two Line Element (TLE) 14 parameter yang dideskripsikan di NORAD, yang harus 

diperbarui setiap hari. 

Full Packet LUT Tabel Look up 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram alir pengolahan data atmosfer level SDR 

 

 

Semua proses pengolahan data atmosfer dilakukan di sistem dengan processor 24 core 

dengan masing-masing core berkecepatan 2,4 GHz dan memori 64 GB serta jaringan komunikasi 

yang menghubungkan komputer server akuisisi di Parepare dengan komputer server pengolahan di 

Jakarta melalui Virtual Private Network (VPN) berkapasitas 20 MBPS untuk keperluan pengiriman 

raw data yang akan diolah. Satu-satunya perubahan dalam perangkat keras adalah pada bagian 

sistem penyimpanan. Sebelum dikembangkan, kapasitas sistem penyimpanan adalah sebesar 15 

START 

FINISH 

Menyiapkan raw data hasil akuisisi satelit Suomi-NPP 

Mengolah raw data menjadi level RDR dengan RT-STPS 

Mengolah level RDR menjadi data level SDR dengan CSPP-SDR 

Menampilkan hasil SDR menggunakan perangkat open source 
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TB. Setelah dikembangkan, kapasitas sistem penyimpanan ditingkatkan menjadi 23 TB. Sistem 

operasi yang digunakan oleh komputer server pengolahan adalah Linux CentOS versi 6.3. 

 

3. HASIL PEMBAHASAN 

 

Hasil keluaran dari pengolahan data CrIS dan ATMS adalah data dalam format 

Hierarchical Data File (HDF-5). Di dalam file HDF-5 terdiri dari Data Product Group dan All 

Data Group. Data Product Group terdiri dari aggregate dataset dan granule dataset. Sedangkan 

All Data Group terdiri dari variabel turunan dari produk SDR.10 Setiap file SDR terdiri dari 

kalibrasi sensor data, data geo, quality flags, metadata pada granule dan aggregation level. Data 

dibagi menjadi beberapa granule dalam 1 kali lintasan tergantung dari panjang lintasan. Granule 

yang ada pada data level SDR harus relevan dengan granule pada produk level RDR. Gambar 2 

menunjukkan hasil keluaran dari produk SDR dengan format HDF-5. 

 

 
Gambar 2 . Hasil keluaran pengolahan data atmosfer level SDR dalam format HDF-5 

 

 

Untuk data level SDR dari sensor ATMS terbagi menjadi 2 besaran yang yaitu SATMS dan 

TATMS dan satu file geo. File SATMS menjabarkan kondisi brightness temperatur dan file 

TATMS mejabarkan kondisi antenna temperature. Sedangkan untuk data level SDR dari sensor 

CrIS hanya terdapat satu besaran SCRIS dan satu file geo. File CrIS menjabarkan mengenai 

brightness temperature. Untuk sensor ATMS, data brightness temperature terdiri dari 22 band, 

sedangkan untuk sensor CrIS terdiri dari 3 kelompok yakni Short Wave InfraRed (SWIR), Mid 

Wave InfraRed (MWIR) Long Wave InfraRed (LWIR). Gambar 3 menunjukkan file-file hasil 

keluaran langsung dari proses pengolahan SDR. 

Gambar 4 dan 5 adalah hasil quick look brightness temperature dari sensor ATMS dan CrIS 

dari satelit S-NPP yang diakuisisi pada tanggal 5 Januari 2015 dengan software NOAA Unique 

CrIS ATMS Processing System (NUCAPS). Untuk quick look brightness temperature dari sensor 

ATMS dan CrIS dibangun dengan menggunakan satuan Kelvin. 

 

https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=1&ved=0ahUKEwiWn5vE6JTNAhWHgI8KHYp3BWUQFggdMAA&url=http%3A%2F%2Fwww.ospo.noaa.gov%2FProducts%2Fatmosphere%2Fsoundings%2Fnucaps%2F&usg=AFQjCNF6mmWQ0pOomXIjHse0yAv8hZLKtg&sig2=aIEeJN6P6DiOwxaxS8aZxg&cad=rja
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=1&ved=0ahUKEwiWn5vE6JTNAhWHgI8KHYp3BWUQFggdMAA&url=http%3A%2F%2Fwww.ospo.noaa.gov%2FProducts%2Fatmosphere%2Fsoundings%2Fnucaps%2F&usg=AFQjCNF6mmWQ0pOomXIjHse0yAv8hZLKtg&sig2=aIEeJN6P6DiOwxaxS8aZxg&cad=rja
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Gambar 3. Hasil keluaran produk SDR untuk sensor ATMS dan sensor CrIS 

 

 

 
 

 

Gambar 4. ATMS brightness temperature channel 1 
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Gambar 5. CrIS brightness temperature SWIR 

 

 

4. KESIMPULAN 

 

Telah dikembangkan pengolahan data atmosfer level SDR menggunakan sensor ATMS dan 

CrIS dari satelit S-NPP. Dengan adanya pengolahan tersebut maka akan semakin mempermudah 

menyediakan data untuk profil suhu atmosfer dan kelembapan dari berbagai kondisi cuaca dan 

untuk mendukung aplikasi NWP. Untuk itu diperlukan pengembangan lebih lanjut berupa adanya 

sistem otomatisasi agar bisa menghasilkan data atmosfer level SDR melalui sistem yang sudah 

berjalan operasional harian. 
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